ORIENTALISME DALAM CERPEN ROBOHNYA SURAU KAMI KARYA A.A. NAVIS by Kasimbara, Devi Cintia
  Devi Cintia Kasimbara 
  ORIENTALISME DALAM CERPEN ROBOHNYA SURAU KAMI 
  KARYA A.A. NAVIS  
 
 
78 
 
 
ORIENTALISME DALAM CERPEN ROBOHNYA SURAU KAMI 
KARYA A.A. NAVIS  
Oleh 
Devi Cintia Kasimbara 
Dosen di STKIP PGRI NGAWI 
Email: dkasimbara@yahoo.com 
 
Abstrak 
Pokok bahasan dalam penelitian ini adalah menelaah praktik orientalisme dalam 
Robohnya Surau Kami, yang bercerita tentang seorang kakek yang akhirnya mati bunuh 
diri karena terdoktrin oleh seorang pembual bernama Ajo Sidi yang menganut paham 
kolonial. Adanya citra Timur dan Barat dalam diri tokoh Kakek Garin dan Ajo Sidi 
menggiring peneliti untuk membongkar praktik orientalisme dalam RSK. Untuk 
menemukan bagaimana A.A. Navis menggambarkan tokoh-tokohnya digunakan teori 
orientalisme Edward. W. Said dengan melihat pandangan hidup tokoh-tokoh dalam 
cerpen yang merupakan representasi dari pandangan Barat terhadap Timur. Hasilnya, 
dapat dilihat bahwa cerpen karya A.A. Navis ini telah merepresentasikan tokohnya-
tokohnya dalam pandangan Timur dan Barat, yang mana tokoh Kakek Garin merupakan 
representasi dari Timur yang memiliki sifat-sifat dari dunia Timur dan tokoh Ajo Sidi 
merupakan representasi dari Barat dipandang memiliki sifat-sifat dunia Barat.  
Kata kunci: A.A. Navis, Robohnya Surau Kami, Orientalisme, Timur dan Barat. 
 
Abstract 
The main discussion of this research is analyzing orientalism practical in 
Robohnya Surau Kami which narrates about a grandfather who finally commits suicide. 
It could happen since he is deceited by a liar, Ajo Sidi, who follows colonialism. The 
existence of East image and West image in Kakek Garin and Ajo Sidi characters leads 
the researcher to analyze the orientalism practical in Robohnya Surau Kami. In order 
to find how A.A. Navis describes characters, the orientalism theory by Edward W. Said 
is used by seeing life values that are followed by characters in this short story. The life 
values in this story are representation from West view toward the East. The result of 
this research is that the short story which is written by A.A. Navis has represented its 
characters in East and West view. The character of Kakek Garin is the representation of 
East who has characters from East world and Ajo Sidi is the representation of West who 
is seen as having characters from West world.  
Keywords: A.A. Navis, Robohnya Surau Kami, Orientalism, West and East. 
 
A. Pendahuluan 
Dalam sastra terdapat unsur dulce et utile, yang berarti menyenangkan dan 
berguna. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa sastra dapat berfungsi rekreatif 
dan memberikan ajaran moral kepada manusia. Salah satu bentuk karya sastra yang 
banyak memberikan ajaran moral adalah cerpen Robohnya Surau Kami. Cerpen 
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Robohnya Surau Kami (yang selanjutnya akan diingkat menjadi RSK) adalah salah 
satu karya A.A. Navis yang fenomenal. Cerpen ini ditulis pada tahun 1956 di mana 
pada saat itu Indonesia masih tergolong negara yang baru saja merdeka dari penjajah. 
Sebagai cerpen yang fenomenal di zamannya, cerpen ini memberikan kritik sosial 
yang tajam terhadap bangsa Indonesia. Dalam pembahasan ini, penulis tidak 
menekankan pada kritik sosial tersebut, namun penulis membahas cerpen RSK dalam 
perspektif yang berbeda, yaitu berdasarkan perspektif postkolonialisme. Pandangan 
Barat terhadap Timur yang biasa disebut dengan orientalisme dapat dipahami dalam 
cerpen karya A.A. Navis ini. RSK berkisah mengenai seorang kakek yang akhirnya 
mati bunuh diri karena terdoktrin oleh seorang pembual bernama Ajo Sidi. Menurut 
perspektif orientalisme, tokoh Kakek Garin merupakan representasi dari Timur, 
sedangkan tokoh Ajo Sidi merupakan representasi dari Barat. Penelitian ini bertujuan 
mengungkap bagaimana praktik orientalisme berdasarkan perspektif Edward W. 
Said.  
 
B. Kajian Teori dan Metode   
Teori orientalisme mulai dikenal semenjak terbitnya buku karangan Edward W. 
Said yang berjudul Orientalism pada tahun 1978. Melalui Orientalism-nya, Said 
menyadarkan kalangan akademis di seluruh dunia akan hubungan yang erat antara 
sistem pengetahuan Barat mengenai Timur yang ia sebut sebagai orientalisme 
dengan praktik-praktik politik imperialisme dan kolonialisme bangsa-bangsa Barat di 
Timur (Faruk, 2007: 5). Orientalisme menurut Said adalah suatu cara untuk 
memahami dunia Timur yang didasarkan pada keeksotikannya di mata orang Eropa 
(2010: 2). Orientalisme dapat dipahami sebagai pandangan Barat terhadap Timur. 
Dunia Timur bagi orang-orang Barat merupakan sesuatu yang berbeda dengan 
mereka. Timur tidak hanya terletak di tempat yang berbeda dengan Barat, namun 
Timur juga dianggap oleh Barat sebagai daerah jajahan mereka yang terbesar, 
terkaya, dan tertua. Timur dianggap oleh Barat sebagai the other bagi Barat. Dengan 
kata lain, Timur telah membantu Barat dalam menemukan identitasnya. Barat 
didefinisikan sebagai suatu citra yang berlawanan dengan Timur.  
Orientalisme telah berhasil menciptakan batas-batas antara Timur dan Barat. 
Batas-batas ini bukanlah fiksi maupun imaji yang ada dalam pikiran karena menurut 
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Said orientalisme ini lebih bermakna sebagai tanda superioritas Barat (Atlantik-
Eropa) terhadap dunia Timur, yang di dalamnya terdapat relasi kekuasaan, dominasi, 
dan hegemoni yang kompleks. Di Eropa, istilah “Timur” sudah lazim digunakan 
untuk menyebut kata-kata seperti kepribadian Timur, suasana Timur, kisah-kisah 
Timur, despotisme Timur, atau cara produksi Timur. Tanpa perlu menjelaskan apa 
dan bagaimana “Timur” itu, orang eropa sudah mengerti bahwa Timur merupakan 
“kawasan” yang nun jauh yang memiliki keeksotikan dan perbedaan yang nyata 
dengan Barat (Said, 2010: 46). 
Seperti yang telah dijelaskan oleh Said bahwa Timur memiliki karakteristik 
yang berbeda dengan Barat, dalam pandangan Cromer, orang-orang Timur pada 
umumnya memiliki karakteristik yang sama, di mana-mana Timur berada hampir 
sama saja karateristiknya. Evelyn Baring dan Lord Cromer dalam Modern Egypt 
menjelaskan bahwa orang-orang Timur atau orang-orang Arab ditampilkan sebagai 
makhluk yang mudah dikecoh, “tak mempunyai energi dan inisiatif”, suka 
“menjilat”, berpura-pura, licik, dan tidak menyenangi binatang. Orang-orang Timur 
tidak bisa berjalan di jalan raya atau trotoar (otak mereka yang kacau tak mampu 
memahami apa yang dapat dipahami dengan cepat oleh otak Eropa yang cerdas 
bahwa jalan raya dan trotoar dibuat untuk berjalan kaki). Orang-orang Timur adalah 
pembohong-pembohong karatan, mereka “malas dan mencurigakan”, dan─dalam 
segala hal─bertentangan dengan kejernihan, kelurusan, dan kemuliaan (watak) ras 
Anglo-Saxon (Said, 2010: 56). 
Sejak petengahan abad ke-19, ada dua unsur pokok dalam hubungan antara 
Barat dan Timur. Unsur pertama yaitu pengetahuan sistematis yang terus tumbuh di 
Eropa mengenai dunia Timur. Unsur kedua yaitu bangsa Eropa selalu berada dalam 
kedudukan yang kuat. Balfour dan Cromer (dalam Said, 2010: 58-59) secara khas 
mengemukakan beberapa istilah. Orang Timur dikatakan irasional, bejat moral, 
kekanak-kanakan, dan “berbeda”, yang demikian berarti orang Eropa adalah rasional, 
berbudi luhur, dewasa, dan “normal”. Dalam bahasa Balfour dan Cromer, orang 
Timur diposisikan sebagai sesuatu yang diadili atau didakwa. 
Masalah pokok yang dikemukakan oleh Said adalah ketidakseimbangan Barat 
dalam melihat masyarakat Timur. Gagasan orientalisme yang dikembangkan oleh 
Said ini bertumpu pada perspektif Foucaultian dan juga hegemoni Gramsci. 
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Orientalisme menurut Gandhi (2001: 88) merupakan katalisator kolonialisme dan 
postkolonialisme. Orientalisme lebih menaruh perhatian pada makna tekstual 
diskurtif, aktivitas yang tidak saling berhubungan sebab kapan pun dapat berbicara 
untuk mengklaim Timur sesuai dengan rasionalitas Barat. Menurut Ratna (2008: 27-
28) orientalisme dianggap lebih berbahaya dari kolonialisme dan imperialisme 
karena yang dikuasai adalah teks, padahal pikiran, tingkah laku, dan segala aktivitas 
manusia ada di dalam sekaligus merupakan teks. Oleh karena itu, Said  mengatakan 
bahwa bahwa orientalisme adalah teks-teks predatoris yang secara perlahan-lahan 
mengisap kekuatan bangsa Timur. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan analisis 
postkolonialisme berdasarkan perspektif orientalisme Edward W. Said. Sumber data 
penelitian ini adalah dokumen, yaitu cerpen RSK karya A.A. Navis. Cerpen ini 
merupakan salah satu judul dari kumpulan cerpen dengan judul yang diangkat dari 
judul cerpen ini. Karya A.A. Navis ini ditulis pada tahun 1956 dengan tebal 139 
halaman. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling atau teknik 
pengambilan data berdasarkan tujuan tertentu. Dalam penelitian ini, data diperoleh 
melalui analisis dokumen, kemudian data yang ditemukan dianalisis secara 
postkolonialisme menggunakan perspektif orientalisme Edward. W. Said. Praktik 
orientalisme dapat dilihat melalui pandangan hidup tokoh-tokoh dalam cerpen yang 
merupakan representasi dari pandangan Barat terhadap Timur. 
 
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Orientalisme adalah suatu cara Barat untuk memahami dunia Timur, dapat juga 
diartikan sebagai pandangan Barat terhadap Timur (Said, 2010). Dalam hal ini, 
orientalisme merupakan tanda superioritas Barat terhadap Timur yang inferior. Hal 
ini terefleksi dalam cerpen RSK karya A.A. Navis. Cerpen ini menceritakan 
seseorang kakek yang terdoktrin oleh Ajo Sidi yang menganut paham kolonial. 
Tokoh Kakek Garin merupakan representasi dari Timur, sedangkan tokoh Ajo Sidi 
merupakan representasi dari Barat yang kolonial. Tokoh Ajo Sidi memiliki sifat-sifat 
Barat di mana Barat memiliki sifat rasional, suka bekerja, dan inisiatif, sedangkan 
Kakek Garin memiliki sifat Timur yang menurut pandangan Barat memiliki sifat 
irasional, pemalas, dan tidak inisiatif. 
  Devi Cintia Kasimbara 
  ORIENTALISME DALAM CERPEN ROBOHNYA SURAU KAMI 
  KARYA A.A. NAVIS  
 
 
82 
 
 
Dalam cerpen ini, tokoh Ajo Sidi berhasil memberikan doktrin kepada Kakek 
Garin bahwa apa yang dilakukannya selama ini adalah suatu hal yang sia-sia saja, 
aspek spritual tidaklah lebih penting daripada aspek material. Hal ini terbukti dari 
wajah Kakek Garin yang begitu muram dan tertekan setelah mendengar dongeng dari 
Ajo Sidi. 
Sekali hari aku datang pula mengupah Kakek. Biasanya Kakek gembira menerimaku, 
karena aku suka memberinya uang. Tapi sekali ini Kakek begitu muram. Di sudut benar 
ia duduk dengan lututnya menegak menopang tangan dan dagunya. Pandangannya sayu 
ke depan, seolah-olah ada sesuatu yang yang mengamuk pikirannya. Sebuah belek susu 
yang berisi minyak kelapa, sebuah asahan halus, kulit sol panjang, dan pisau cukur tua 
berserakan di sekitar kaki Kakek. Tidak pernah aku melihat Kakek begitu durja dan 
belum pernah salamku tak disahutinya seperti saat itu. Kemudian aku duduk 
disampingnya dan aku jamah pisau itu. Dan aku tanya Kakek, "Pisau siapa, Kek?"  
(Halaman 1-2) 
Kakek Garin adalah seorang kakek yang sehari-sehari bekerja sebagai penjaga 
surau. Ia hidup dari sedekah yang dipungutnya sekali dalam seminggu dan dari 
seperempat hasil panen ikan mas di kolam depan surau yang dipanen enam bulan 
sekali. Kakek ini juga terkenal sebagai pengasah pisau. Dia tidak pernah minta 
imbalan ketika dimintatolongi seseorang untuk mengasahkan pisaunya. Kakek Garin 
tidak pernah mengejar kenikmatan duniawi, dia tidak pernah memperhatikan 
kehidupan keluarganya, yang dilakukannya hanyalah terus-menerus menyembah 
Tuhan.  
"Sedari muda aku di sini, bukan? Tak kuingat punya isteri, punya anak, punya keluarga 
seperti orang lain, tahu? Tak kupikirkan hidupku sendiri. Aku tak ingin cari kaya, bikin 
rumah. Segala kehidupanku, lahir batin, kuserahkan kepada Allah Subhanahu wataala.” 
(Halaman 2) 
Hal inilah yang oleh Ajo Sidi dipandang sebagai suatu hal yang irasional. 
Dengan kata lain, Barat berusaha menghegemoni Timur bahwa aspek spiritual yang 
agung itu bukan apa-apa. Hal tersebut tergambarkan melalui dongeng Ajo Sidi yang 
menceritakan tentang para ulama dan haji yang nantinya akan berakhir di neraka 
karena terlalu sering beribadah. Para ulama dan haji ini dulu selama di dunia adalah 
orang-orang yang hari-harinya hanya diisi dengan ibadah. Tuhan dalam dongeng Ajo 
Sidi tidak menyukai orang-orang yang kerjaannya hanya beribadah. Ini merupakan 
citra buruk yang dibangun oleh Barat untuk menghegemoni Timur bahwa aspek 
spiritual yang dijunjung oleh Timur itu sebenarnya adalah tindakan yang salah. Citra 
ini dibangun sebenarnya berhubungan dengan rasa takut bangsa Barat (Eropa) 
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terhadap eksistensi Islam. Eropa seolah-olah tidak mau mengakui kebesaran Islam 
dengan cara menganggap kecil apa yang telah dicapai Islam. 
Di lain pihak, tokoh Ajo Sidi yang menganut pandangan Barat dipandang 
memiliki sifat yang lebih rasional daripada tokoh Kakek Garin karena tokoh Ajo Sidi 
meskipun dipandang sebagai sesorang pembual, dia tidak lalai dalam memperhatikan 
keluarganya. Hal ini terlihat dalam kutipan berikut. 
Kakek tak menyahut. Maka aku ingat Ajo Sidi, si pembual itu. Sudah lama aku tak 
ketemu dia. Dan aku ingin ketemu dia lagi. Aku senang mendengar bualannya. Ajo Sidi 
bisa mengikat orang-orang dengan bualannya yang aneh-aneh sepanjang hari. Tapi ini 
jarang terjadi karena ia begitu sibuk dengan pekerjaannya. 
(Halaman 2) 
Kutipan di atas menunjukkan bahwa tokoh Ajo Sidi memperhatikan keluarganya 
dengan cara bekerja keras untuk menghidupi keluarganya. Sifat Ajo Sidi ini 
merupakan representasi dari sifat kolonial yang lebih mementingkan keuntungan 
finansial atau material, sedangkan Kakek Garin merupakan representasi Timur yang 
lebih mementingkan aspek spiritual. Ajo Sidi dalam cerpen ini merupakan tokoh 
yang menganut pandangan kolonial, meskipun pada saat meninggalnya Kakek Garin 
Ajo Sidi mengirimkan kain kafan untuk jenazah Kakek Garin, seperti terlihat pada 
kutipan di bawah ini. 
Aku cari Ajo Sidi ke rumahnya. Tapi aku berjumpa dengan istrinya saja. Lalu aku tanya 
dia. 
"Ia sudah pergi," jawab istri Ajo Sidi. 
"Tidak ia tahu Kakek meninggal?" 
"Sudah. Dan ia meninggalkan pesan agar dibelikan kain kafan buat Kakek tujuh lapis." 
"Dan sekarang," tanyaku kehilangan akal sungguh mendengar segala peristiwa oleh 
perbuatan Ajo Sidi yang tidak sedikit pun bertanggung jawab, "dan sekarang kemana 
dia?" 
"Kerja." 
(Halaman 7) 
Hal ini merupakan strategi bagi Barat untuk menguasai Timur melalui 
pendekatan secara agama. Barat membangun citra bahwa Barat peduli dan dekat 
dengan Timur yang kental unsur spiritualnya, seperti halnya Napoleon yang berusaha 
membuktikan bahwa dia berjuang demi Islam. Napoleon melihat bahwa bala 
tentaranya terlalu kecil untuk menguasai orang-orang Mesir sehingga dia mengatur 
strategi untuk mengundang enam puluh ulama yang mengajar di Al-Azhar. Para 
ulama tersebut kemudian berhasil dibujuk dengan cara memperlihatkan kekaguman 
Napoleon terhadap Islam dan Muhammad. Melalui strategi ini Napoleon berhasil 
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untuk menguasai orang-orang Mesir. Hal ini sebagaimana yang dilakukan oleh Ajo 
Sidi. Ajo Sidi bersikap seolah-olah dia peduli dengan pengurusan jenazah Kakek 
Garin. Tindakan Ajo Sidi ini dapat diartikan sebagai strateginya untuk 
menghegemoni warga agar simpati dengannya dan tidak menyalahkan Ajo Sidi atas 
kematian Kakek Garin. 
Menurut pandangan Barat, secara umum di mana pun keberadaannya orang-
orang Timur memiliki karakteristik yang hampir sama. Timur digambarkan sebagai 
makhluk yang mudah dikecoh, tidak mempunyai energi dan inisiatif, pemalas, dan 
bejat moral. Barat berhasil menghegemoni Timur bahwa Timur bisa dijajah oleh 
Barat disebabkan oleh kesalahan dan kebodohan Timur itu sendiri. Hegemoni 
tersebut ada untuk membenarkan semua hal yang dilakukan oleh Barat terhadap 
Timur sehingga Barat bebas melakukan apa saja terhadap Timur dan Timur tidak 
bisa melakukan perlawanan terhadap Barat karena telah terhegemoni oleh Barat. 
Pandangan Barat mengenai Timur ini tercermin dalam cerpen RSK. Menurut 
Tuhan dalam dongeng yang diceritakan oleh Ajo Sidi, orang-orang seperti Haji Saleh 
adalah orang-orang pemalas yang hanya tahu bagaimana caranya beribadah. Mereka 
tidak pernah peduli dengan nasib anak cucu mereka, juga tidak memiliki inisiatif 
untuk bekerja dan memanfaatkan sumber daya alam yang ada di negeri mereka, 
Indonesia. Masyarakat Indonesia lebih suka berkelahi dengan sesama bangsa 
Indonesia sehingga mereka tidak sadar bahwa kekayaan negerinya telah dikeruk oleh 
bangsa lain. 
“Kalau ada, kenapa engkau biarkan dirimu melarat, hingga anak cucumu teraniaya 
semua. Sedang harta bendamu kaubiarkan orang lain mengambilnya untuk anak cucu 
mereka. Dan engkau lebih suka berkelahi antara kamu sendiri, saling menipu, saling 
memeras. Aku beri kau negeri yang kaya raya, tapi kau malas. Kau lebih suka beribadat 
saja, karena beribadat tidak mengeluarkan peluh, tidak membanting tulang. Sedang aku 
menyuruh engkau semuanya beramal kalau engkau miskin. Engkau kira aku ini suka 
pujian, mabuk di sembah saja. Tidak. Kamu semua mesti masuk neraka. Hai, Malaikat, 
halaulah mereka ini kembali ke neraka. Letakkan di keraknya!" 
(Halaman 6) 
Masyarakat Indonesia yang tercermin dalam cerpen ini dipandang terlalu malas 
untuk mengurusi hal-hal yang berbau keduniawian, mereka mudah dikecoh oleh 
bangsa lain yang dalam hal ini disebut dengan penjajah. Bangsa penjajah sangat tahu 
akan potensi dari sumber daya alam yang ada di Indonesia. Indonesia merupakan 
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negeri yang subur dan kaya akan sumber daya alam. Namun, masyarakat Indonesia 
seperti yang digambarkan dalam cerpen ini merupakan masyarakat yang melarat 
meskipun hasil bumi mereka melimpah. Hal ini karena mereka mudah dikecoh dan 
dibodohi oleh bangsa penjajah. Masyarakat Indonesia tidak memiliki inisiatif dalam 
memanfaatkan kekayaan Indonesia, tidak peduli dengan keadaan sekitar mereka. Hal 
inilah yang membuat bangsa kolonial menjajah Indonesia. Masyarakat Indonesia 
ditempatkan sebagai masyarakat terjajah karena mereka hidup di wilayah geografis 
yang diduduki dan dikuasai oleh oleh masyarakat dari wilayah geografis yang lain. 
Dalam hal ini Barat mengambil kuasa atas Timur, ini merupakan tanda superioritas 
Barat terhadap inferioritas Timur  karena Timur dianggap sebagai masyarakat yang 
mudah untuk dijajah. 
D. Simpulan 
Robohnya Surau Kami adalah salah satu karya A.A. Navis yang fenomenal. 
Dalam pembahasan ini, penulis membahas cerpen RSK berdasarkan perspektif 
orientalisme Edward W. Said. Orientalisme adalah suatu cara Barat untuk memahami 
dunia Timur, dapat juga diartikan sebagai pandangan Barat terhadap Timur. Dalam 
hal ini, orientalisme merupakan tanda superioritas Barat terhadap Timur yang 
inferior. Cerpen ini menceritakan seseorang kakek yang terdoktrin oleh Ajo Sidi 
sehingga akhirnya mati bunuh diri. Tokoh Kakek Garin merupakan representasi dari 
Timur yang menurut pandangan Barat memiliki sifat irasional, pemalas, dan tidak 
inisiatif, sedangkan tokoh Ajo Sidi merupakan representasi dari Barat yang 
dipandang memiliki sifat rasional, suka bekerja, dan inisiatif. Sifat inferior dari 
Timur inilah yang kemudian memberi celah bagi Barat untuk menguasai Timur. 
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